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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

ndasan Teori

Signalling Theory

Menurut Scott (2015 : 503), teori sinyal menyatakan bahwa terdapat
kandungan informasi pada pengumuman suatu informasi yang dapat menjadi
sinyal bagi investor dan pihak potensial lainnya dalam mengambil keputusan
ekonomi. Suatu pengumuman dikatakan mengandung informasi apabila dapat
memicu reaksi pasar, yaitu dapat berupa perubahan harga saham. Apabila
pengumuman tersebut memberikan dampak positif berupa kenaikan harga
saham, maka pengumuman tersebut merupakan sinyal positif. Namun jika
pengumuman tersebut memberikan dampak negatif, maka pengumuman
tersebut merupakan sinyal negatif. Berdasarkan teori ini maka pengumuman
laporan keuangan atau laporan audit merupakan informasi yang penting dan
dapat mempengaruhi dalam proses pengambilan keputusan.

Teori sinyal juga mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah
perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal
tersebut berupa informasi mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik ataupun
pihak yang berkepentingan. Sinyal yang diberikan dapat juga dilakukan melalui
pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan, laporan apa yang
sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik, atau
bahkan dapat berupa promosi serta informasi lain yang menyatakan bahwa
perusahaan tersebut lebih baik dari pada perusahaan lain. Jika yang dilaporkan

adalah good news, maka perusahaan akan cenderung cepat menyelesaikan
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laporan audit, begitu juga sebaliknya jika yang dilaporkan adalah bad news,
maka perusahaan akan cenderung melaporkan laporan audit tidak tepat waktu.
Teori sinyal ini membahas bagaimana seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan

atau kegagalan managemen (agent) disampaikan kepada pemilik modal

(principle).

Agency Theory

Teori keagenan (Agency Theory) menurut Jensen dan Meckling (1976 :
309) adalah teori yang menyatakan adanya hubungan kontraktual antara pihak
yang memberi wewenang (prinsipal) dengan pihak yang menerima wewenang
(agensi). Hubungan dapat dalam bentuk kontrak keria sama yang disebut “nexus
of contract” dengan harapan bahwa agen akan bertindak atau melakukan
pekerjaan seperti yang diinginkan pihak prinsipal. Dalam hubungan prinsipal
dan agen dapat menimbulkan asimetri informasi (ketidakseimbangan informasi)
karena timbulnya perbedaan kepentingan ekonomis. Perbedaan kepentingan
ekonomis ini dimaksudkan karena masing-masing pihak berusaha memperbesar
keuntungan bagi diri mereka sendiri. Dengan kata lain asimetri informasi adalah
suatu kondisi dimana ada ketidakseimbangan perolehan informasi antara pihak
manajemen sebagai penyedia informasi (prepaper) dengan pihak pemegang
saham dan stakeholder pada umumnya sebagai pengguna informasi (user).
Informasi keuangan dan laporan keuangan yang disampaikan terkadang tidak
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya sehingga diperlukan pihak ketiga yaitu

auditor independen dalam menjembatani kepentingan prinsipal dan agen.
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Laporan Keuangan

a.

o

Pengertian Laporan Keuangan

Semua perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
wajib mempublikasikan laporan keuangan yang sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan dan telah di audit oleh Kantor Akuntan Publik.
Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2012 : 1), laporan keuangan
adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan Kinerja
keuangan dari suatu entitas. Laporan ini disusun sekurang-kurangnya satu
tahun sekali untuk memenuhi kebutuhan sejumlah besar penggunanya.
Oleh karena itu, laporan keuangan tersebut harus disusun dan disajikan
dengan mempertimbangkan kebutuhan mereka.

Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2012: 3) , tujuan dari
laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu entitas yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah dilakukan
manajemen (stewardship), atau pertanggung jawaban manajemen atas
sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Pengguna ingin menilai apa
yang telah dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat
demikian agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi. Keputusan ini
mungkin mencakup, misalnya, keputusan untuk menahan atau menjual
investasi mereka dalam entitas atau keputusan untuk mengangkat kembali

atau mengganti manajemen.
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1)

2)
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Laporan keuangan digunakan oleh beberapa pihak yang mempunyai
kepentingan yang berbeda — beda seperti yang tertulis dalam Standar

Akuntansi Keuangan (2012 : 2), Beberapa kebutuhan ini meliputi :

Investor

Penanam modal berisiko dan penasihat mereka
berkepentingan dengan risiko yang melekat serta hasil
pengembangan dari investasi yang mereka lakukan.Mereka
membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah
harus  membeli, menhan, atau menjual investasi
tersebut.Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang
memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan entitas
untuk membayar deviden.
Karyawan

Karyawan dan kelompok — kelompok yang mewakili
mereka tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan
profitabilitas entitas. Mereka juga tertarik dengan informasi
yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan entitas
dalam memberikan balas jasa, imbalan pascakerja, dan
kesempatan kerja.
Pemberi Pinjaman

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan
yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah

pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.
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4)

5)

6)

7)

Pemasok dan kreditor usaha lainnya

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan
informasi yang memungkinkan mereka untuk memutuskan
apakah jumlah yang terutang akan dibayar pada saat jatuh
tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada entitas dalam
tenggang waktu yang lebih pendek daripada pemberi pinjaman
kecuali kalau sebagai pelanggan utama mereka bergantung
pada kelangsungan hidup entitas.
Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi
mengenai kelangsungan hidup entitas, terutama kalau mereka
terlibat dalam perjanjian jangka panjang dan bergantung pada
entitas.
Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah
kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan
karena itu berkepentingan dengan aktivitas entitas. Mereka
juga membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas entitas,
menetapkan kebijakan pajak, dan sebagai dasar untuk
menyusun statistik pendapatan nasinal dan statistik lainnya.
Masyarakat

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam
berbagai cara.Misalnya, entitas dapat memberikan kontribusi

berarti pada perekonomian nasional,termasuk sejumlah orang
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o

yang dipekerjakan dan perlindungan kepada penanam modal

domestik.

Karakteristik Kualitatif atas Informasi Laporan Keuangan

Menurut SAK (2012 : 5), Karakteristik kualitatif atas informasi

laporan keuangan adalah syarat agar informasi yang dihasilkan dari

laporan keuangan dapat berguna bagi pemakainya. Terdapat 4

karakteristik kualitatif pokok dari laporan keuangan yang meliputi :

1)

2)

Dapat Dipahami

Salah satu kualitas penting bagi informasi yang disajikan
dari laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera
dipahami oleh pengguna. Laporan keuangan yang dibuat oleh
sebuah perusahaan harus bisa dipahami oleh pengguna laporan
keuangan dengan asumsi pengguna memiliki pengetahuan
yang memadai mengenai aktivitas ekonomi dan bisnis,
akuntansi,serta kemauan untuk mempelajari dengan ketekunan
yang wajar.
Relevan

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan akan
memiliki kualitas relevan apabila dapat mempengaruhi
keputusan ekonomi pemakai informasi tersebut dengan
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa
kini, dan masa yang akan datang, menegaskan atau mengoreksi

hasil evaluasi mereka di masa lalu.
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e.

3)

4)

Andal

Informasi yang tersaji dalam laporan keuangan akan
memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang
menyesatkan, tidak mengandung kesalahan yang material.
Laporan keuangan akan memiliki kualitas yang andal apabila
laporan tersebut disajikan secara jujur (Faithful representation)
dan secara wajar, serta diarahkan pada kebutuhan umum
pengguna laporan keuangan, bukan kepada kebutuhan dan
keinginan pihak tertentu.
Dapat Dibandingkan

Laporan keuangan yang baik juga harus bisa untuk
dibandingkan antar periodenya, agar dapat mengidentifikasi
kecenderungan ( Trend ) posisi dari Kinerja keuangan. Pemakai
juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar
perusahaan untuk dapat mengevaluasi posisi keuangan secara

relatif.

Kendala Informasi yang Relevan dan Andal

Terdapat beberapa kendala yang dapat menyebabkan informasi

menjadi tidak relevan dan tidak dapat diandalkan dalam SAK (2012 : 8),

yaitu :

1)

Tepat Waktu
Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam
pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan

relevansinya. Untuk menyediakan informasi yang tepat waktu,
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2)

3)

4)

sering kali perlu melaporkan sebelum seluruh aspek transaksi
atau peristiwa lainnya diketahui, sehingga dapat mengurangi
keandalan informasi yang dihasilkan. Dan sebaliknya, jika
pelaporan ditunda hingga seluurh aspek diketahui, maka
informasi yang dihasilkan mungkin akan sangat andal tetapi
kurang bermanfaat lagi bagi pengambil keputusan.
Keseimbangan antara Biaya dan Manfaat

Manfaat yang dihasilkan dari informasi dalam laporan
keuangan seharusnya melebihi biaya penyusunannya.
Keseimbangan di antara Karakteristik Kualitatif

Dalam prakteknya, keseimbangan di antara berbagai
karakteristik kualitatif sering diperlukan. Pada umumnya
tujuannya adalah mencapai suatu keseimbangan yang tepat di
antara berbagai karakteristik untuk memnuhi tujuan laporan
keuangan.
Penyajian Wajar

Penerapan Kkarakteristik kualitatif pokok dan standar
akuntansi keuangan yang sesuai biasanya menghasilkan
laporan keuangan yang menggambarkan apa yang ada pada
umumnya dipahami sebagai suatu pandangan yang wajar dari

informasi — informasi tersebut.

91D uenj JIM) elaelnioju] uep siusig amisuj

Peraturan Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan
Ketentuan mengenai penyampaian laporan keuangan berkala emiten atau

perusahaan publik diatur dalam peraturan nomor X.K.2 yang ditetapkan dalam
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keputusan ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan nomor

KEP — 346 /BL/ 2011 yang merupakan penyempurnaan dari KEP 36/ PM/

2003 mulai berlaku untuk penyusunan Laporan keuangan berkala untuk periode

pelaporan yang berakhir pada atau setelah tanggal 30 Juni 2011.

Di dalam peraturan ini ditetapkan beberapa aturan, berikut adalah

peraturan untuk laporan keuangan tahunan :

a.

Laporan keuangan tahunan wajib disajikan secara perbandingan
dengan periode yang sama tahun sebelumnya.
Laporan keuangan tahunan wajib disertai dengan laporan akuntan
dalam rangka audit atas laporan keuangan.
Laporan keuangan tahunan wajib disampaikan kepada Bapepam dan
LK dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir
bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.
Dalam hal emiten atau perusahaan publik telah menyampaikan
laporan tahunan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Nomor
X.K.6 sebelum batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan,
maka emiten atau perusahaan publik tersebut tidak diwajibkan
menyampaikan laporan keuangan tahunan secara tersendiri.
Pengumuman Laporan keuangan tahunan sebagaimana dimaksud
dalam huruf ¢ wajib dilakukan dalam paling sedikit satu surat kabar
harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional, dengan
ketentuan sebagai berikut:
1) Laporan keuangan tahunan yang diumumkan paling sedikit
meliputi laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi

komprehensif, laporan arus kas, dan opini dari Akuntan;
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2) Bentuk dan isi laporan sebagaimana dimaksud dalam butir 1)
wajib sama dengan yang disajikan dalam laporan keuangan
tahunan yang disampaikan kepada Bapepam dan LK; dan

3) Bukti pengumuman tersebut wajib disampaikan kepada
Bapepam dan LK paling lambat dua hari kerja setelah tanggal

pengumuman.

Pemerintah juga menetapkan peraturan berupa sanksi administratif bagi
perusahaan yang tidak menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu.
Peraturan tersebut tertulis dalam Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1995
tentang Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal yang berisi :

“Emiten yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif, dikenakan
sanksi denda Rp 1.000.000,00 (Satu juta rupiah) atas setiap hari keterlambatan
penyampaian laporan dengan ketentuan jumlah keseluruhan denda paling

banyak Rp 500.000.000,00 (Lima ratus juta rupiah).”

Variabel-variabel yang mempengaruhi ketepatan waktu
a.  Ukuran Perusahaan
Terkait dengan ketepatwaktuan laporan keuangan, Ukuran
perusahaan yang di proksikan dengan Total Asset merupakan fungsi dari
tepat waktu atau tidak tepat waktunya suatu perusahaan menyampaikan
laporan keuangan. Hilmi dan Ali (2008) dalam Merlina Toding Gede
Wirakusuma (2013) menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat dilihat
dari total nilai aset, berapa total nilai penjualan, nilai kapitalisasi pasar,

banyaknya tenaga kerja dan lain sebagainya. Jika ukuran sebuah
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perusahaan semakin besar maka perusahaan tersebut semakin dikenal oleh
masyarakat luas. Dengan semakin dikenalnya perusahaan tersebut maka
tuntutan transparansi juga semakin besar. Maka kebutuhan untuk
menyampaikan laporan keuangan juga semakin dibutuhkan. Dalam
penelitian Christina Dwi Astuti (2007) membuktikan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Hal ini menunjukan bahwa semakin besar ukuran perusahaan
maka semakin perusahaan tepat waktu dalam melaporkan laporan

keuangannya.

Profitabilitas (Return On Asset)

Persentase perubahan ROA (Return on Assets) merupakan salah satu
proksi atas reputasi klien/client reputation. ROA yang mencerminkan
profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba dalam satu periode tertentu. Semakin tinggi nilai ROA berarti
semakin efektif pula pengelolaan aktiva perusahaan dan semakin baik
pula. prospek bisnisnya. ROA ini dapat menilai kinerja suatu perusahaan
seberapa berhasilnya suatu perusahaan dalam memanfaatkan aset yang
dimilikinya untuk menciptakan keuntungan bagi perusahaan. Selain itu
persentase perubahan ROA akan menunjukkan peningkatan atau
penurunan kinerja manajemen dari tahun ke tahun sehingga dapat dilihat
prospek bisnis perusahaan ke depan, apakah akan semakin membaik
ataukah semakin menurun yang nantinya akan menghadapkan perusahaan

pada pilihan untuk mempertahankan atau mengganti KAP-nya.
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Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan
perusahaan untuk dapat menghasilkan laba sehingga semakin tinggi
profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba bagi perusahaannya. Perusahaan yang memiliki
profitabilitas tinggi dapat dikatakan bahwa laporan keuangan perusahaan
tersebut mengandung berita baik dan perusahaan yang mengalami berita
baik akan cenderung menyerahkan laporan keuangannya tepat waktu.

Hal ini juga berlaku jika profitabilitas perusahaan rendah dimana hal
ini mengandung berita buruk, sehingga perusahaan cenderung tidak tepat
waktu menyerahkan laporan keuangannya. Indikator yang digunakan
untuk mengukur tingkat profitabilitas yaitu dengan menggunakan rasio

gross profit margin, return on asset, return on equity.

Return on Asset = Laba Sebelum Pajak

Total Aset

Leverage

Leverage atau biasa disebut dengan solvabilitas merupakan
bagaimana perusahaan  mengukur kemampuan keuangannya untuk
memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Pada penelitian Vita Magdalena
(2010) menunjukan bahwa leverage yang di proksikan menggunakan debt
to equity ratio berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya debt to
equity ratio mencerminkan tingginya risiko keuangan perusahaan.

Tingginya resiko ini menunjukkan adanya kemungkinan bahwa
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perusahaan tersebut tidak bisa melunasi kewajiban atau hutangnya baik
berupa pokok maupun bunganya. Resiko perusahaan yang tinggi
mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan.
Sedangkan kesulitan keuangan dianggap berita buruk yang akan
mempengaruhi kondisi perusahaan dimata publik. Sehingga pihak
manajemen cenderung akan menunda penyampaian laporan keuangan
yang memuat berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan

dimata publik.

Kepemilikan Manajerial

Pada perusahaan tertentu untuk memotivasi kinerja manajer, mulai
menerapkan strategi atau kebijakan kepemilkan manajerial. Manajer
diperlakukan bukan semata sebagai pihak eksternal yang digaji untuk
kepentingan perusahaan tetapi diperlakukan sebagai pemegang saham.
Perusahaan dengan kinerja baik tidak memiliki alasan untuk
menyembunyikan atau menunda penyampaian berita baik tersebut, karena
dalam praktiknya perusahaan-perusahaan yang memiliki kinerja baik
mengungkapkan laporan keuangannya lebih segera untuk meningkatkan
kesan yang positif bagi perusahaannya kepada publik. Kepemilikan
manajerial dapat diukur dengan menggunakan indikator jumlah presentase
kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajemen dari seluruh

jumlah modal saham yang beredar.
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1.  Abdul Kadir (2011)

Judul penelitian

. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Studi

Empiris Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek

Jakarta

Sampel
Tahun Penelitian
Variabel Dependen

Variabel Independen

Hasil

Kesimpulan

: 144 perusahaan manufaktur
: 2005 dan 2006
: Timeliness

Ukuran perusahaan, profitabilitas, Rasio
Gearing, Pos-pos Luar Biasa, Umur
Perusahaan, Kepemilikan Manajerial,
Kepemilikan Institusional.

: Koefisien Determinasi 9,1%

Ukuran Perusahaan, profitabilitas, rasio
gearing, pos-pos luar biasa, umur perusahaan
secara statistic tidak berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan. Sedangkan kepemilikan
manajerial dan kepemilikan institusional
secara  statistic  berpengaruh  signifikan

terhadap ketepatan waktu penyerahan laporan

keuangan.
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Saran : Menambah variabel dan memperpanjang

periode

Christina Dwi Astuti ( 2013)

Judul Penelitian . Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Sampel : 125 perusahaan
Tahun Penelitian : 2001-2005
Variabel Dependen . Ketepatan Waktu

Variabel Independen  : Leverage, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas,
Kepemilikan Pihak Luar, Kepemilikan Pihak
Dalam, Umur Perusahaan, Reputasi Auditor,
Opini Auditor

Koefisien Determinasi : Koefisien Determinasi 10,1%

Kesimpulan . Leverage, Profitabilitas, Umur Perusahaan
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu,
namun  sisanya berpengaruh  terhadap
ketepatan waktu

Saran . Penelitian selanjutnya diharapkan juga

menggunakan faktor lainnya dari data primer

seperti efektivitas komite audit.

Rini Dwiyanti (2010)
Judul penelitian . Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan Pada
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Sampel

Tahun Penelitian

Variabel Dependen

Variabel Independen

Koefisien Determinasi

Kesimpulan

Saran

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia
: 375 perusahaan manufaktur
: 2005-2017

Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan Perusahaan

Leverage, Profitabilitas, Struktur

Kepemilikan Luar, Kualitas Auditor, dan
Pergantian Auditor
:11,4%
. Leverage, Kualitas Auditor, dan Pergantian
Auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatan
waktu  penyampaian laporan  keuangan
perusahaan. Profitabilitas, Struktur
kepemilikan Luar berpengaruh terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan perusahaan.

Menambah variabel-variabel lain yang
diduga mempengaruhi ketepatan
waktu pelaporan keuangan seperti kualitas
sistem pengendalian intern, opini audit, dan

peranan audit internal perusahaan
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Merlina Toding, Made Gede Wirakusuma (2013)

Judul penelitian

Sampel
Tahun Penelitian
Variabel Dependen

Variabel Independen

Koefisien Determinasi

Kesimpulan

Saran

Faktor-faktor ~ yang Memengaruhi
Ketepatwaktuan ~ Penyampaian  Laporan
Keuangan

: 22 perusahaan perbankan

: 2007-2010

: Timeliness

Leverage, Kepemlikan manajerial, komite
audit, Profitabilitas, reputasi kantor akuntan
public, ukuran perusahaan.

: 27,3%

Leverage, Kepemlikan manajerial,dan
komite audit tidak berpengaruh terhadap
ketepatwaktuan penyampaian laporan
keuangan. Profitabilitas, reputasi kantor
akuntan publik berpengaruh negatif pada
ketepatwaktuan penyamapaian laporan
keuangan,dan ukuran perusahaan berpengaruh
positif pada ketepatwaktuan penyampaian
laporan keuangan.

Menambah variabel dan memperpanjang

periode.
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Kerangka Pemikiran

g Ukuran Perusahaan
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Ukuran Perusahaan terkait dengan ketepatwaktuan laporan keuangan
tahunan, ukuran perusahaan juga merupakan fungsi dari kecepatan pelaporan
keuangan. Besar Kkecilnya ukuran perusahaan juga dipengaruhi oleh
kompleksitas operasional, variabilitas dan intensitas transaksi perusahaan
tersebut yang tentunya akan berpengaruh terhadap kecepatan dalam menyajikan
laporan keuangan kepada publik. Jika ukuran sebuah perusahaan semakin besar
maka perusahaan tersebut semakin dikenal oleh masyarakat luas. Dengan
semakin dikenalnya perusahaan tersebut maka tuntutan transparansi juga
semakin besar. Maka kebutuhan untuk menyampaikan laporan keuangan juga

semakin dibutuhkan.

Profitabilitas

Terkait dengan profitabilitas, perusahaan yang memiliki profitabilitas
tinggi dapat dikatakan bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut
mengandung berita baik dan perusahaan yang mengalami berita baik akan
cencrung menyerahkan laporan keuangannya tepat waktu. Profitabilitas yang
tinggi cendrung ingin segera menyampaikan laporan keuangan perusahaan baik

dan mungkin sangat berpotensi untuk investasi yang lebih besar.

Leverage
Leverage adalah salah satu alat yang digunakan untuk mengukur
tingginya risiko penyelesaian kewajiban yang dimiliki oleh perusahaan dalam

membiayai aktivitasnya. Semakin tinggi tingkat leverage maka kemungkinan
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perusahaan menunda penyampaian laporan keuangan mereka karena leverage
yang tinggi menunjukan risiko yang tinggi. Resiko perusahaan yang tinggi
mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Sedangkan
kesulitan keuangan dianggap berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi
perusahaan dimata publik. Sehingga pihak manajemen cenderung akan
menunda penyampaian laporan keuangan yang memuat berita buruk yang akan

mempengaruhi kondisi perusahaan dimata publik.

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah para pemegang saham yang juga berarti
dalam hal ini sebagai pemilik dalam perusahaan dari pihak manajemen yang
secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan pada suatu perusahaan yang
bersangkutan. Manajer dalam hal ini memegang peranan penting karena
manajer melaksanakan  perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengawasan, serta pengambil keputusan. Apabila tujuan tersebut terpenuhi
dengan optimal, maka perusahaan dapat dikatakan memiliki Kinerja yang baik.
Kinerja yang baik akan menjadi berita baik bagi perusahaan. Manajer tidak

akan menunda berita baik untuk disampaikan kepada publik.

Dari terori diatas maka dapat disimpulkan melalui kerangka pemikiran

dibawah ini :
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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potesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan teori dan kerangka pemikiran di atas maka dapat

rumuskan hipotesis sebagai berikut :

r

(= )

eH1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan
-

§<euangan.

@WH, : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan
Q.

o)

= keuangan.

S

=H3 : Leverage berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

euLIO,
=

Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan.
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